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MENTERI PERHUBUNGAN

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
NOMOR : KM.37 TAHUN 1993
TENTANG

BATAS-BATAS KESELAMATAN OPERASI "PENERBANGAN DI SEKITAR
BANDAR UDARA SIMPANG TIGA - PEKANBARU

pnimbang

iﬁgingat

a.

MENTERI PERHUBUNGAN,

bahwa untuk menjamin keselamatan operasi
penerbangan di bandar udara dan sekitarnya,

perlu menetapkan batas-batas keselamatan
operasi penerbangan;

bahwa sesuai dengan Pasal b5 Peraturan
Pemerintah Nomor 50 Tahun 1986, kawasan-
kawasan di sekitar bandar udara yang
merupakan kawasan keselamatan operasi
penerbangan pada batas-batas tertentu harus
bebas dari penghalang:

bahwa sehubungan dengan huruf a dan b perlu
menetapkan batas-batas kawasan keselamatan
operasi penerbangan dan mengatur batas-batas
ketinggian bangunan dan benda-benda tumbuh
di sekitar Bandar Udara Simpang Tiga
Pekanbaru;

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1992 tehtang
Penerbangan (Lembaran Negara Tahun 1992

Nomo; 53, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3481); '

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun
1986 tentang Penyediaan dan Penggunaan Tanah
serta Ruang Udara di sekitar Bandar Udara
(Lembaran Negara Tahun 1986 Nomor 15,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 3343);

Keputusan Presiden Nomor 44 Tahun 1974
tentang Pokok-pokok Organisasi Departemen;

Keputusan Presiden Nomor 15 Tahun 1984
tentang Susunan Organisasi Departemen,
sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Keputusan Presiden Nomor 67 Tahun 1992:

/5. Keputusan .........




Memperhatikan

&

Menetapkan

5. Keputusan Menteri Perhubungan Udara Nomor
T.11/2/4-U Tahun 1960 tentang Peraturan
Keselamatan Penerbangan Sipil;

6. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 91/0T
002/Phb-80 dan KM 164/0T 002/Phb-80 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Departemen
Perhubungan, sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Keputusan Menteri
Pernubungan Nomor KM 58 Tahun 1991;

7. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 64
Tahun 1988 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kantor Wilayah Departemen Perhubungan:

Surat Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi
Riau Nomor : 550/BAPPEDA/3118/ tanggal 28 Oktober
1832 perihal Persetujuan Rancangan Keputusan
Menteri Perhubungan tentang kawasan Keselamatan
Operasi Penerbangan Bandar Udara Simpang Tiga;

MEMUTUSKAN -

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG BATAS-BATAS
KESELAMATAN OPERASI PENERBANGAN DI SEKITAR
BANDAR UDARA SIMPANG TIGA PEKANBARLU,

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan
1

Bgndar udara adalah Bandar Udara Simpang
Tiga - Pekanbaru;

2. Landasan adalah suatu daerah persegi panjang

yang ditentukan pada bandar udara yang
dipersiapkan untuk pendaratan dan lepas
landas pesawat udara;

(28]

Landasan dengan Pendekatan Presisi
adalah landasan instrumen vyang dilayani
dengan Instrument Landing System (ILS) dan
Alat Bantu Visual untuk pengoperasian
pesawat udara sampai ketinggian penentuan
dari O m sampai dengan 60 m dan Jarak
visual landasan (RVR) antara 0 m sampai
dengan 800 m;

/4. Permukaan .........
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Permukaan Utama adalah permukaan yang garis
tengahnya berhimpit dengan sumbu landasan
membentang sampai 60 m diluar setiap ujung
landasan, yang lebarnya 300 m untuk landasan
instrumen dengan ketinggian setiap titik
rada permukaan utama sama dengan ketinggian
titik terdekat pada sumbu landasan;

Bangunan adalah suatu benda, termasuk benda
bergerak yang didirikan atau dipasang oleh
orang atau secara alamiah, antara lain
gedung-gedung, menara, mesin derek, cerobong
asap, gundukan tanah dan Jaringan transmisi
di atas tanah;

Patas-batas keselamatan operasi penerbangan
adalah batas-batas kawasan dan batas-batas
ketinggian bangunan serta benda tumbuh yang
ditentukan untuk keselamatan operasi
renerbangan di kawasan Keselamatan Orperasi
Penerbangan.

BAE 1II

BATAS-BATAS KAWASAN KESELAMATAN
OPERASI PENERBANGAN

S\

Pazal

Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan di
sekitar PBandar Udara diukur dan ditentukan
berdasarkan Rencana Induk Bandar Udara.

Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan di
zekitar Bandar Udara yaitu Kawasan
Pendekatan dan Lepas Landas, Kawasan
Kemunskinan Bahaya Kecelakaan, Kawasan i
bawah Permukaan Transisi, Kawasan Di bawah
Permukaan Horizontal Dalam, Kawasan Di
bawah Permukaan Kerucut dan Kawasan Sekitar
Penempatan Alat Bantu Navigasi Udara, batas-
batas tanahnya ditetapkan dalam Pasal 3,
Pasal 4, Pa=al 5, Pasal 6, Pasal 7, Pasal &8
dan Pasal 9

/(3) Bataz-batas

(W)
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Batas-batas kawasan tersebut dalam ayat (1)
ditentukan berdasarkan rersyaratan permukaan
batas renghalang untuk landasan dengan
rendekatan presisi Kategori I Nomor Kode 4
sesuai Annex 14 ICAQ Konvensi Chicago Tahun
1944 Edi=i Pertama Juli 1990. dan dinyatakan
dalam Sisztim Xcordinat Bandar Udars yvang
Posisinya ditentukan terhadap titik-titik
referensi sebagai berikut -
a. titik vreferensi bandar udara terletalk
pada koordinat geografis

b. titik referenzi sistim keoordinat bandar
udara (perpotongan sumbu ¥ dan sumbu  Y)
terletak pada koordinat geografis

Qo®  28° 28,70" LU
——————————————————— i atau koerdinat

X =+ 20.000m
bandar udara : —~—eoo—______

Sumbu ¥ berhimpit dengan sumbu land

dasan
dengan arah 180° - 3g0° gecgraziz, =umbu
Y melalui ujung landasan 38 dan tegak
iurus pada sumbu ¥.
Pasal 3

Kawasan Pendekatan dan Lepas Landa=

ditentukan sebagai berikut -

&. tepi dalam dari kawasan ini berhimpit
dengan ujung-ujung Permukaan Jtama
dengan 1lsbar 300 m, kawasan ini meluas
ke luar secara teratur dangan garis
tengah merupakan perpanjangan dari
gumbu  landasan sampali lebar 4$.800 np

pada jarak mendatar 15.000 o dari ujung
Permukaan Utama.

]

/D. batas-batas
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(1)

©. batas-batas kawasan vang dimaksud rada
huruf a digambarkan dengan garis~garis
vang menghubungkan titik-titik A.2.1,

.2.2, A.2.3, A.2.4 dan A.2.1 pada
Landasan 36 serta titik-titik A.1.1,
A1.2, A.1.23, A.1.4 dan A.1.1 rada
landasan 18.

Kawasan Pendeskatan dan Lerpas Landas
zebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
tercantum pada Lampiran I dan I A.

Pazal 4

Kawasan Kemungkinan Bahaya Kecelakaan
merupakan sebagian Kawasan Pendekatan dan
Lepas Landas yang berbatasan langsung dengan
ujung-ujung landasan, ditentukan sebagai
berikut :

&. tepi dalam dari kawasan ini berhimpit
dengan ujung-ujung Permukaan Utama
dengan lebar 300 m, dari tepi dalam
tersebut kawasan ini meluas keluar
Secara teratur, dengan garis tengahnya

merupakan rerpanjangan dari sumbu
landasan, sampai lebar 1.200 n dan
Jarak mendatar 3.000 m dari ujung

Permulzaan Dtama;

b. batasz-batas kawasan yang dimaksud rada
huruf a digambarkan dengan garis-garis
vang menghubungkan titik-titik AL2.1,
A.2.5, A.2.8, A.2.4 dan A.2.1 rada
landazan 36 gzerta titik-titik A.1.1,
£4.1.2, A.l.5 A.1.6 dan A.1.1 pada
landasan 18.

Kawasan Kemungkinan Bahaya Kecelakaan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
tercantum pada Lampiran I dan II A,

Pasal 5§

Kawasan di bawah Permukaan Transisi
ditentukan sebagai berikut -
a. tepi dalam dari kawasan ini berhimpit
dengan sisi ranjang Permukaan Utam dan
sisi Permukaan Pendekatan dan  Lepas
Landas, iawasan  ini meluas ke luar
Sampai Jarak mendatar 315 m  dari
sisi panjang Permukaan Utama;

/" b. batas
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(1)

b. lkatas-batas Xawasan yang dimaksud pada
huruf & digambarkan dengan garis-garis
yang menghubungkan titik-titilk A.2.1,
A1.1, B.l.l,} B.1.2 dan 4.2.1 di
sebelah Timur landa=an s=erta titik-titik

-2.4, B.2.2, E.2.1, A.1.2 dan A2.4 43
gebelah Barat landa=zan.

Kawasan di bawah Permukaan Transisi
sebagaimana dimaksud dalam ayat (Y

 tercantum pada Lampiran IIT dan IIT A.

Fasal 8

Kawasan di bawah Permukaan Herizontal "Dalam
ditentukan Sebagai berikut -

a. kawasan ini ditentukan oleh lingkaran
dengan radius 4.000 m dari titik tengah
setiap ujung Permukaan Utama dan
menarik Baris singgung pada kedua
lingkaran vang berdekatan dan kawasan
ini tidak termasuk Kawasan Pendekatan
dan Lepa=z Landas serta Kawasan d&i hawah
Permukaan Transisi

3

-
g

b. batas-batas kawa=an sebagaimana dimalk
rada huruf a digambarkan dengan gar
garis lingkaran dan garis lurus vang

i

menghubungkan titik-tisilk B.1.2, B. .1,
C.1.1, c.1.2, C.1.8, C.1.4 dan E.l1.2 qi
sebelzh Timur landazan =erta titik-titilk
B.2.2, c.z2.2, c.2.3, C.2.4, C.2.1,
B.2.1 dan B.2.2 4i sebelah Barat
landasan.
Kawasan di ‘tbawah Permukaan Horizontal
Dalam sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
tercantum pada Lampiran IV dan IV a.
Paszal 7
Kawasan d bawah Permukaan Kerucu*

.;
ditetapkan sebagal berikut -

a. kawasan di bawah Permukasn Kerucut
ditentukan mulai dari tepi luar Kawasan
di bawah Fermukaan Horizontal Dalam
meluazs ks luar dengan Jar
2.000 m;- .




b. batas-batas kawasan sebagaimana dimalksud
rada huruf a digambarkan dengan garis-
garis lingkaran dan garis lurus yang
menghubungkan titik-titik C.1.4, C.1.3,
¢.1.2, C.1.1, D.1.1, D.1.2, D.1.3, D.1.4
dan C.1.4 di sebelah Timur landasan
serta titik-titik C.2.2, D.2.2 D.2.3,

AN

D.2.4, D.2.1, C.2.1, C.2.4, C.2.3 dan

C.2.2 di sebelah Barat landasan.
(2) Kawaszan di bawah Permukaan Kerucut
zebagaimana dimaksud dalam ayat (1)

tercantum pada Lampiran V dan V A.
Pasal 8

Batas-batas Kawasan Kezselamatan Operasi
Penerbansgan sebagaimana diatur dalam Pazal 3,
Pasal 4, Pasal 5, Pasal 6 dan Pasal 7 Secara

keseluruhan tercantum rada Lampiran VI Keputusan
ini.

Pasal ¢

(1) Alat Bantu Navigazi Udara yang tersedia
dalam renyelenggaraan operasi Fenerbangan di
Bandar Udara Simpang Tiga - Pekanbaru

terdiri dari

&. Non Directional Beacon (NLE);

b. Very High Frequency Omni Range (VOR) dan
Distance Measuring Equipment (DME);

¢. Radar;

d. Instrument Landing Syztem (IL8) yang
terdiri dari Localizer, Glide Path dan
middle marker:

€. Approach Lightins System.

(Z) Penempatan Alat Bantu Navigasi Udara

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
ditentukan sebagai berikut

...............
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3) Middle Marker terletak pada
koordinat geografis

00° 25 54,55" LU
—————————————————— ; dengan
101° 26 24,75" BT

ukuran nominal lockasi 25 m x 25 m;

e. Approach Lighting System dengan ukuran
nominal lokasi 1066 m x 133 m.

(3) Batas-batas tanah sebagaimana dimakgud
dalam ayat (2) digambarkan berupa garis-
garis yang menghubungkan titik-titik

tertentu pada tepi batas lTokasi
dari alat yang bersangkutan yang batas-
batasnya sebagaimana tercantum pada

Lampiran VII angka 1 sampai dengan angka 6.

BAB III

BATAS-BATAS KETINGGIAN PADA KAWASAN
KESELAMATAN OPERASI PENERBANGAN

Pasal 10

Batas-batas ketinggian bangunan dan benda
tumbuh untuk setiap kawasan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3, Pasal 4, Pasal 5, Pasal 6, Pasal
7, Pasal 8 dan Pasal 9 ditetapkan dalam Pasal 11,
Pasal 12, Pasal 13, Pasal 14, Pasal 15, Pasal 16
dan Pasal 17 atas dasar

a. persyaratan Permukaan Batas Penghalang untuk
Landasan dengan Pendekatan Presisi Kategori
I dan Nomor Kode 4:

b. ketinggian semua titik pada Kawasan
Keselamatan Operasi Penerbangan ditentukan
terhadap ketinggian ambang Landasan 36
sebagai titik referensi yaitu titik 0,00 m
yang ketinggiannya + 19,80 m di atas
permukaan air laut rata-rata: ,

C. ketinggian Permukaan Horizontal Dalam dan
Permukaan Horizontal Luar ditentukan
masing-masing + 45 m dan + 145 m di atas
datum yang tingginya + 5,00 m di atas ambang
landasan 36.

/Pasal 11 ............
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Bataz-batzas Keulnggi an pada Kawzsan
Pendekatan dan Lepas Landa:s reda Landaszn 36
ditentulkan dengan kemi ingan dan Jarak
melalui rerpanjangan sumbu landasan sebagai

berikut:

"

a. bagian pertama dengan kemiringan sebeszar
2 % (dua rersen) arah ke atas dan
keluar, dimulai dari ujung Permukaan
Utama pada ketinggian amb:nﬁ landasan 36
{ = + O D0 m ) szampai jaralk mendatar

ingan 0 % (nol
tar tambzhan

. bagian ketiga dengan kemiringarn 5 %
(lima persen) arah ke atas dan keluar
sampail jarak mendatar tambahan 1.000 m;

d. bagian keempat rada bagian tengah
dengan kemiringan 2% (dua rersen) rah
ke atas dan ke luar Sampai Jjarak
mendatar tambahan 2.500 m, pada tkagian
tepi densgan kemiringan pertama 5% (lima
Fersen) =zampal jarak mendatar tambahan
400 m, kemiringan kedua 2,5 % (dua
setengah persen’ sampai jarak mendatar
ambahan 1.200 m serta kemirinsan ketigs
C % (nol persen) za mpal jarak mendatar
tambahan S00 m;

. b

[T}

o
N

2. Dbagian kelima {terakhir) dengan
kemiringan 0O % (nol persen) sampai

Jarak mendatar tambahan 7.500 n.

Eataz-batas ketingsizan zada Kawasan
Pendekatan dan Lepas Landas rada Landaszn
18 ditentukan dengan kemiringan dan
jaran melaiui perpanja ngan sumbu  landasan,

sebagai berikut -

&. bagian pertama dengan ksmiringan zebezar
2 % (dua persen) arah ke atas dan ke
luar, dimulai dari ujung Permukaan
Utama rada ketinggian ambang Landaszan
18 (= + 11,2 m) sampai  jarak mendatar
1.2940 m;




0. bagian kedua dengan kemiringan 0 % (nol
rersen) melengkung ke kiri sampai jarak
mendatar tambahan 2.080 m;

c. bagian ketiga dengan kem ringan S %
(lima persen) arah ke ata ra
mendatar tambahan 1.372 m;

d. bagian keempat pada bagian tengah dengan
kemiringan 2 % {(dua persen) arah ke atas
dan ke luar sampai Jarak mendatar
tambahan 2.127 m, pada bagian tepi
dengan kemiringan pertama 5 % (lima

persen) sampai jarak mendatar tambahan
475 m, kemiringan kedua 2,5 % {dua
setengah rperssn) sampai jarak mendatar
tambahan 782 m serta kemiringan

ketiga O % (nol persen) sampai Jjarak
mendatar tambahan 900 m;

2. Dbagian kelima {terakhir) dengan
kemiringan ¢ % (ncl persen) sampzl jarak
mendatar tambahan 7.500 m.

Pasal 12

Batas-batas Ketinggian pada Kawasan Kemungkinan
Bahaya Kecelakaan ditentukan oleh kemiringan 2
% (dua persen) arah ke atas dan ke luar dimulai
dari ujung Permukaan Utama pada ketinggian
masing-masing ambang landasan, =ampai dengan
ketinggian + 71,20 m di atas ambang landasan 38
dan sampai dengan ketinggian + 80 m di ates
ambang landasan 18 sepanjang jarak mendatar 3.000
m melalui perpanjangan sumbu landa=zan.

<

Pasal 13

Patas-batas Ketinsggian rpada Kawasan di bawah
Permukaaan Transizi ditentukan oleh kemiringan
14,3 % (empat belas koma tiga persen) arah ke
atas dan ke luar, dimulai dari si=i ranjang dan
rada ketinggian yang sama seperti Permukaan Utama
dan Permukaan Pendekatan serta Permukaan Legpas
Landas menerus sampai memotiong Permukaan
Herizontal Dalam pada ketinggian + 50 m.

Pazal 14
Batas-bataz Ketinggian pada Kawasan di bawah
Permulaan Horizental Dalam ditentukan + 45 m di
atas datum atau + B0 m di atzs ketinggian ambang
landasan 38.

/Pasal 15
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' . - Pazal 15

n
0]

Batas-batas Ketinggian pada Kawasan di bawah
Permukaan Kerucut ditentukan oleh kemiringan %
(lime ©perssen) arah ke atas dan keluar, dimulai

dari tepi luar Kawasan di bawah Permukaan
Herizontal Dalam pada ketinggian + 50 m sampai
memotong Permukaan Horizontal Luar pada
ketinggian
+ 150 m.

Pazal 16
Bataz-batas Ketinggian pada Xawasan Sekitar

Penempatan Alat Bantu Navigasi Udara ditentukan
sebagai berikut

a. vatas ketinggian di sekitar Non Directicnal
Beacon (NDB) ditentukan oleh kemiringan
~ bidang kerucut dengan =sudut 3 (tiga
. derajat) ke atas dan ke luar dari titik
tengah dasar antena, dan sampai radius
1000 m dari antena tidzk diperkenankan ada
bangunan metal seperti konstruksi rangka
baja, tiang listrik dan lain-lain melebihi
batas ketinggian ter=ebut ;

b. bataz ketinggian di =ekitar Very High
Frequency Omni Range (VOR) dan D'istance
Mea=zuring Equipment (DME) ditentukan oleh

kemiringan bidang kerucut dengan sudut 1°
(zatu derajat) ke atas dan ke luar dari

titik antena pada ketinggian bidang
counterpois, dan pada jarak adius kurang
dari 80C m dari anten=z tidak dch"“ enankan

adanya transmizi tegangan tinggi, bangunan

dari metal seperti konstrulksi rangka beszi,
tiang listrik dan lain-lain melebihi batas
ketingsian sudut tersebut;

(]

batas ketinggi:
ditentukan cle
dengan =udut 1° (satu d
keluar dari ti
dasar ant=na. dan dalam radius 800 m
iperkenanka adanys bangunan me
tangki mlnyak bangunan 4=n lain-
ihi ketinggian dasar anten=a
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(2)

(4)

()

Pasal 18

Tidak diperkenankan untuk mendirikan,
mengubah atay melestarikan bangunan, zerta

tidak diperkenankan menanam atau memelihar

benda tumbuh di dalam Kawazan Keselamatan
Operasi Penerhanvan, sebagaimana ditetapkan
dalam Batb I Keputusan ini, melebihi
bataz-batas ketingzian sebagaiman diatur
dalam Pasal 11, Pasal 12, Pa=al 1 +  Pasal
14, Pazal 15, Pa=al 18 dan Pasal 17.
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Pada Xawaszan Pendekatan dan Lepazs Landas
tidalk diperkenankan mendirikan bangunan
baru Yang tingginya melebihi kemiringan
1,8 % {=zatu koma enam persen) arzh ke atas
dan ke luar dimulai dari ujung Permukaan
Utama pada ketingsgian masing-mazing ambang
landaszan 18 dan 26.

Tidak diperkenankan untulk mendirikan
bangunan atau memelihara benda tumbuh
dalam Kawasan Kemunzkinan Bahaya Kecelakaan
sampai jarak mendatar 1.100 m dari ujung-
ujung Permukaan Jtama =elain bangunan vang
diperuntukkan bagi kesslamatan cperasi
Penerbangan  dan benda tumbuh Yang tidak
membahayakan keselamatan cperasi Fenerbangan

Tidalk diperkenankan mempergunalkan tanah,

air atau udars di  =etiagp kawasan van
ditetapkan dalam Keputusan ini Zedemikian

-

A. menimbulkan gangguan terhadap isyarat-
isyarat navigasi udara atauy tcmunikasi
radic antsar bandar udara dan pesawat
udars;

b, menyulitkan Penerbang membedakan lampu-
lampu  bandar udara dengan lampu—lampu
lain;

€. menysbablkan kesilayan rada mata
Penerbang yang mempergunalan bandar
udara;

d. mengurangi jaral Pandang selkitar bandar
udara;

p—s
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&. menyebabkan timbulnya bahaya burung atau

dengan cara lain darpat membahayakan
atau menggangszu pendaratan, lepasz landas
atau gerakan pesawat udara vang

bermaksud mempergunakan bandar udara.

Pasal 19

Pengecualian terhadagp ketentuan =ebagaimana
dimaksud dalam Paszal 18 hanya diperkenankan
apabkila :

a.

—~
[y
.

(1)

sesuatu hal tertentu diberi rersetujuan cleh
Menteri Perhubungan untuk maksud itu,
setelah mendengar rertimbangan Direktur

Jenderal Perhubungan Udara;

seszuai ketentuan dan tsknis keselamatan
cperasi Penerbangan, tangunan tarsebut
mutlak diperlukan.
BAE 1V
PEMBERIAN TANDA ATAD PEMASANGAN LAMPU
Pazszl 20 .
Bangunan atau sesuatu benda vang ada

g2cara alami berada di Kawaszan Keselamatan
Operasi Penerbangan dan ketinggiannya masih
dalam kzata= ketinggian yang diperkenankan,
akan tetapi diduga dapat mambahayakan
keselamatan operasi penerbangan, harus
diberi tanda =ztay dipaszangi lampu.

Bangunan-bangunan , atau benda-benda
sebagaimana dimaksud dalam Pazal 19 tharus
diberi tanda dan atauy dipazangi lampu

Pasal 21

Pemberian tanda atau resmasangan lampu,
termasuk rengoperasian dan remeliharaannya
sebagaimana dimaksud dzlam Pasz=] 19 dan
Pasal 20 dilaksanakan oleh dan ataz biaya
remilil: atay Yyang menguasainyva.

/{2) Pemberian




Direktur Jenderal Perhubungan U4
relaksanaan Keputusan ini,

(2} Pemberian tanda atau remasangan

lampu
zebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
dilaksanakan Sesuai dengan pedoman vang
dikeluarkan cleh Direktur Jenderal
Perhubungan Udara.
BAE vV
PEMBERIAN REKOMENDASI

Pazal 22
(1) Untuk mengendalikan Batas-batas Kawasan
Kezslamatan Operasi Penerbangan tersebut

dalam Rab 1II dan Bab III membangun atauy
menanam pohon di Kawasan Keselamatan Operasi
Penerbangan yang terlstak di luar bandar
udara diperlukan rekomendasi dari
Direktur Jenderal Perhubungan Udaras

atau
Pejabat yang ditunjulk.
(2) Tata Cara rengendalian dan remberian
rekemendasi sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1 diatur lebih lanjut oleh Direktur
Jenderal Perhubungan Udara.
BAR VI
KETENTUAN LAIN-LAIN DAN PENUTUPR
Pasal 23
Penzggunaan Setiap kawasan yang bertentangan
dengan Keputusan ini diancam dengan hukuman
sesuai dengan Pasal g dan Pasal 10 Peraturan
Pemerintah Nomor &0 Tahun 1985
Paszsal 24
(1) Semua ketentuan yang bertentzangan dengan

Keputusan ini dinyatakan tidak berlaky.

(2) Hal-hal vang belum diatur

dalam Keputusan
ini akan diatup kemudian.

Pasal 258

/Pa=zal 28
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Pasal 28
Keputusan ini mulai berlaku rada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di : J a k arta

Pada tanggal : 13 Februari 1993

MENTERI PERHUE N

(e

Ir. AZWAR ANAS

ampaikan kepads

‘etua Badan Pemeriksa Keuvangan;

Menteri
Menteri
Menteri
Menteri
Menteri
Menteri

Koordinator Bidang EKUIN;
Sekretaris Negara:
Pekerjaan Umum;
Pertanian;

Dalam Negeri;

Pertahanan Keamanan;

Panglima ABRI;

Menteri
Menteri

Menteri
Menteri

Kesehatan;

Keuvangan;

Kehakiman;
Perindustrian;
Pertambangan dan Energi;
Agamas;

Jaksa Agung R.I:

Kepala Badan Pertanahan Nasiona!

s

Gubernur Bank Indonesia;

Cubernur Kepala Dasrah Tk.
Sekretaris
Jenderal

I Propinsi Riasu:
Inspektur Jenderal, para
Kepala Badan dilingkungan

Jenderal,
dan. para

Direktur
Departemsn

Perhubungan;
Para Atase Perhubungan;
Para Kepala Kantor Wilayvah Departesmen Perhubungan;

Para Kepala Birec di

lingkungan Departemen Perhubungan.

(Y
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LAMPIRAN I &

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
NOMOR * KM, 37 TAHUN 1993
TANGGAL : 13 Februari 1993

KAWASAN PENDEKATAN DAN LEPAS LANDAS

! § E KOORDINAT BANDAR UDARA |
! NO. | TITIK ; | |
! ; ~ | X ( METER ) ! Y ( METER )
| ‘
Iy | A.2.1 ; 20.060,00 § 20.150,00 ;
i ! | !
! i i
2. | A.2.2 ! 35.060,00 ; 22.400,00 |
! { ! !
i i 1 i i
@ 3. A.2.3 | 35.060,00 ! 17.800,00 _,
H | |
! 1 !
| "4 A.2.4 | 20.060.00 | 19.850,00
1 5. A.1.1 § 17.440,00 5 20.150,00 |
! ! ! !
i i i i
| 6. | A.1.2 ; 17.440,00 ; 19.850,00 |
o7 A.1.3 ! 2.440,00 ! 17.800.00 &
| 5 ; 5 i
T A1.4 | 2.440.00 ! 22.449,00 I
! ; ! i
, z | | i

MENTERI PERHUBUNGAN

Ir. AZWAR ANAS
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LAMPIRAN: 1 ) )
KEPUTUSAN MENTER! PERHUBUNGAN
NOMOR : KM.37 TAHUN 1993
TANGGAL : 13 Februari 1993

KAWASAN PENDEKATAN DAN LEPAS LANDAS '

AWASAN PENDEKATAN ¢
N LEPAS LANDAS -_—




LAMPIRAN 1II A
KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN

NOMOR * KM.37 TAHUN 1993
TANGGAL : 13 Februari 1993

KAWASAN KEMUNGKINAN BAHAYA KECELAKAAN

§ ! KOORDINAT BANDAR UDARA |
1 NO. TITIRK | i ' |
| . X (METER ) | Yy ( METER ) ;
| 5 s
! { i i
Pl A.2.1 20.080,00 20.150,00 :
T A.2.5 g 23.060, 00 20.600, 00

e 3 A.Z.6 | 23.060,00 | 19.400,00

T I Az 4 § 20.060,00 19.850,00 ;
C s 1.1 | 17.440,00 | 20.150,00
"6, | Al.2 ! 17.440,00 19.850, 00 |
@ . ! !
LT A.1.5 § 14.440,00 | 19. 400,00 ;
I t ' ! i
i i f i 1
A T A1.6 ! 14.440,00 | 20.600,00 |

MENTERI PERHUBUNGAN

Ir. AZWAR ANAZ




LAMPIRAN: I

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN -
NOMOR : KM.37 TAHUN 1993
TANGGAL : 13 Februari 1993

KAWASAN KEMUNGKINAN BAHAYA KECELAKAAN.

( > &

/

lv A ALl ‘ ‘_ Y
- “@

: _‘fm Nty
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\ BAHAYAl KECELAKA
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LAMPIRAN: I

KEPUTUSAN MENTER! P ERHUBUNGAN
NOMOR : KM. 37 TAHUN 1993 -

TANGGAL : 13 Februari 1993

KAWASAN DIBAWAH PERMUKAAN TRANSISI

AL2 A24

I
NN | KawaSaN oiBawaH /
L — K PERMUKAAN TRANSIS!




LAMPIRAN 1III A
: S _ KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
. NOMOR : KM.37 TAHUN 1993
. L TANGGAL : 13 Februari 1993

KAWASAN DI BAWAH PERMUKAAN TRANSISI

| ! KOORDINAT BANDAR UDARA |
I NO. TITIK _ 5
| X ( METER ) Y ( METER ) !
| :
{
tog. A.2.1 20.080,00 20.150,00
! :
I 2. ALl.1 3 17.440,00 20.150,00
|
| 3. B.1.1 15.500,00 20.441,00
f . 4. B.1.Z ? 22.560,00 20.525,00
| 5. | A.2.4 20.060,00 | 19.850.00
6. | B.2.2 | 22.560,00 | 19.475,00 |
|
7 B.2.1 | 15.500.00 19.559,00
8. | A.1.2 ! 17.440,00 19.850,00 |
( ! ‘ ;
| | | ! j

MENTERI PERHUBUNGAN

Ir. AZWAR ANAS
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LAMPIRAN: 1V .
KEPUTUSAN MENTER! PERHUBUNGAN

NOMOR : KM.37 TAHUN 1993
TANGGAL : 13 Februari 1993

KAWASAN DIBAWAH PERMUKAAN HORIZONTAL DALAM

cl2 ClL3

WASAN DIBAWAH PERMUKAAN
ORIZONTAL DALAM e

ORIZONTAL DALAM




LAMPIRAN IV A
KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN

NOMOR * KM, 37 TAHUN 1993
TANGGAL : 13 Februari 1993

KAWASAN DI BAWAH PERMUUKAAN HORIZONTAL DALAM

' KOORDINAT BANDAR UDARA !
NO. TITTIEK |
X ( METER ) Y ( METER )
1. B.1.2 22.560,00 20.525,00
2. B.1.1 15.500,00 | 20. 441,00
3. C.1.1 13.509,29 20.741,28 |
4. C.1.2 | 17.440,00 | 24.000,00 |
5. c.1.3 | 20.060,00 3 24.000,00 |
5. C.1.4 23.5990,71 §f 20.741,28
7. B.2.2 22.560,00 19.475,00
8. c.2.2 23.990,71 19.258,72
9. C.2.3 20.080,00 16.000,00 |
10. C.2.4 17.440,00 g 16.000,00 |
11. c.z.1 | 13.508, 29 | 19.258,72
12. B.Z.1 | 22.560,00 19.475,00
:

MENTERI PERHUEBUNGAN

Ir. AZWAR ANAS
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, KEPUTUSAN MENTERI PERlI;lSJgUNGAN .
- . NOMOR KM.37 TAHUN
TANGGAL : 13 Februari 1993

KAWASAN DIBAWAH PERMUKAAN KERUCUT

KAWASAN DIBAWAM |
PERMUKAAN KERUCUT

|LETA -LOKAS

’ rn;ux“

KAWASAN  DIBAWAN
PERMUKAAN KER




LAMPIRAN V A

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
NOMOR - KM. 37 TAHUN 1993

TANGGAL - 13 Februari 1993

KAWASAN DI BAWAH PERMUKAAN KERUCUT

5 KOORDINAT BANDAR UDARA
NO. TITIK _
X ( METER ) Y ( METER )
1. C.1.4 23_890,71 20.741,28
2. C.1.3 20.080,00 24.000,00
3 C.1.2 17.440.00 24.000,00
c.1.1 13.509,29 20.741,28
5. D.1.1 11.530,49 21.028, 10
6. D.1.2 17.440,00 26.000,00
7. D.1.3 20.080.00 26.000,00
8. D.1.4 25_989,51 21.038, 10
9. c.2.2 23.990,71 19.258,72
10. 2.2 25.9689,51 18.961,90
11 D.2.3 20060, 00 14.000,00
12. D.2.4 17.440,00 14.000,00
C - D.2.1 11.530. 49 18.961,90
14, c.z.1 13.509,29 19.258,72
E 15. C.2.4 17.440,00 16.000,00
16. C.2.3 20,060, 00 16.000,00

MENTERI PERHUBUNGAN

. AZWAR ANAS




LAMPIRAN : VII-{ .
KEPUTUSAN MENTERI FPERHUBUNGAN

NOMOR ' KM.37 TAHUN 1993
TANGEAL : 13 popiari 1993

BATAS-BATAS DI SEKITAR PENEMPATAN
NON DIRECTIONAL BEACON ( NDB |

1. LUAS TANAH DAN LOKASI PERLETAEAN NDB

JlAN‘G ANTENA NDB | \&\\\ '///ZA/ : |
\{\X\ I JARINGAN KAWAT TANAH

1 SN N |

+———200M ———

-, ‘LUAS TANAH ¢ 200 m X 200 m
=~ EOORDINAT LOKASI NDB 000 27' 36, 80" LU
. 1019 27 05, 08" BT

2. 'PERSYARATAN BATAS-BATAS RETINGGIAN D1 SEKITAR NDB

-EERMUKA I T
= \&’CUT QM -
S‘Z‘ — \\'\ I\ \[J j — !7 _‘i\ ~~~~~ v)3°
_ L~_+*207oo MMH “~~PAGAR

? .3, PERSYARATAN BANGUNAN DAN BENDA TUMBUH

~. DI DALAM BATAS TANAH 200m X 200m : BEBAS BANGUNAN DAN .
BENDA TUMBUH. . . ‘

~ _SAMPAl1 RADIUS 106GOm DARI ANTENA TIDAK DIPEREENANKAN ADA
'BANGUNAN METAL SEPERTI EKONSTRUESI RANGEA BAJA, TIANG
LISTRIK DAN LAIN-LAIN SERTA GEROMBOLAN POHON MELEBIHI
BATAS KETINGGIAN SEBAGAIMANA DITENTUKAN PADA ANGEKA 2.

MﬁijZ:qiziH?f:Z:::

Ir. .. AZWAR ANAS




L. VII-2
EEPUTUSAN MENTER] PERHUBUNGAN

LAMP IRAN

NOMOR

* KM.37 TAHUN 1993
TANGGAL

* 13 Februari 1993
BATAS-BATAS DI SEK]TAR PENEMPATAN VERY HIGH FREQUENCY
OMNI RANGE {VOR)/DISTANCE MEASURING EQU]PMENT (DME)

1. LUAS TANAH BAN LOKAS] PERLETAEKAN

GEDUNG VOR/

) .1—
OME /S

PAGAR & g
TIANG MONITOR A 3y l _
-{,‘ 400 M __+_

LUAS TANAH 400m X 400m

2,

- EOORDINAT LOEKASI VOR/DME :

009 25’ 09,06" LU

) ‘T_.I\_\ PERMUKAAN_KERUCUT —

104° 26’ 22,65" BT

PERSYARATAN BATAS-BATAS KETINCGGIAN DI SEKITAR YOR/DME

—
hand — =
—— -
— — e —

400 M }
PERSYARATAN BANGUNAN DAN BENDA TUMBUH

- 'BATAS "BATAS EKETINGGIAN DITENTUKAN OLEH PERMUKAAN EERUCUT
SEBAGAIMANA DITENTUEAN PADA ANGEKA 2,

- DALAM RADIUS 100m DARI TITIK TENGAH LAHAN :
TUMUUHI DAN BANGUNAN.

- DALAM RADIUS 100 - 2¢0m DARI TITIK TENGAH LAHAN :
¥ TUMBUHAN RENDAH

BEBAS BENDA

* BEBAS BANGUNAN,

- DALAM RADIUS 200 - 600m DARI TITIK TENGAH LAHAN :
* BEBAS KELOMPOK POHON

* BANGUNAN TINGGI MAKSIMUN 10m, LEBAR 8m.
- DALAM JARAK TANGENSIAL KURANG DARI 2000m HARUS BEBAS

TRANSMIS1 TEGANGAN TINGGI.
MEBRI PERHUEZ!

Ir. AZWAR ANAS




LAMPIRAN : VIi-3

KEPUTUSAN MENTER1 PERHUBUNGAN
NOMOR :  KM. 37 TAHUN 1993
' , TANGGAL : 13 Pebruari 1993

BATAS-BATAS DI SEKITAR PENEMPATAN RADAR

1. LUAS TANAH DAN LOKASI PERLETAKAN

—-

ANTENA RADAR

oy

[V

™~

==
PAGAR | GEDUNG
-+ 100 M -
- LUAS TANAH : 100m x 100m E
-~ EKOORDINAT LOKASI RADAR 000 27° 09,10" LU

1099 26’ 46, 01" BT

2. PERSYARATAN BATAS-BATAS KETINGGIAN DI SEEITAR RADAR

pE eadeereetesieesess. 'r
— ~ =By KER (3M-5M) —
1 —-—= ___ _ __| e — ——]1
. 11_,5,4 TINGG DASAR_ANTENA RADAR
| |_PAGAR__
' 100 M N

d. PERSYARATAN BANGUNAN DAN BENDA TUMBUH

- BATAS KETINGGIAN DITENTUKAN OLEH PERMUKAAN KERUCUT PADA
ANGEA 2.

= DALAM RADIUS 1300m DARI ANTENA RADAR, TINGGI GEDUNG
BERPENGHUNI SAMA DENGAN TINGGI DASAR ANTENA RADAR
" - DALAM RADIUS 500m DARI ANTENA RADAR TIDAK DIPERKENANKAN

ADA BANGUNAN METAL, TANGK] MINYAK DAN LAIN-LAIN MELEBIHI
TINGGI DASAR ANTENA RADAR

ME ER]_PEB UNGAN

Ir. AZWAR ANAS
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LAMPIRAN . Vii-4
KEPUTUSAN MENTER1 PERHUBUNGAN

NOMOR KM.37 TAHUN 1993
TANGGAL 13 Februari 1993

BATAS-BATAS DI SEKITAR PENEMPATAN °
ILS - LOCALIZER

LUAS TANAH DAN LOEKASI PERLETAKAN ILS - LOCALIZER
A

———
- —
— =

e — 2756
| DAERAH KRITIS R ————
¥ ple———— -
8 3 ' T LANDASAN !
X T ——T
F §L~.\~_§ Lo
—— — — C
0 e
; 300M -l —— gL
’ 600 M T —
"= LUAS TANAH 600m X {50m
- KOORDINAT LOEAS1 JLS-LOCALIZER VOOO 27’ 54,97" LU
1019 26" 28, 29" BT

PERSYARATAN BATAS-BATAS KETINGGIAN DI SEKITAR ILS-LOCAL1ZER

—
— —
—_— —

&
ANTENA

PERSYARATAN BANGUNAN DAN BENDA TUMBUH .

BIDANG A-B-C-D DAERAH KRITIS

SUDUT 7, 59 DARI UJUNG LUAR ANTENA LOCALIZERADAERAH BEBAS
BANCUNAN PEMANTUL

-~

. MENTER1 PERHUBUNGAN

Ir. AZWAR ANAS
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LAMPIRAN : VI1I-4 '
KEPUTUSAN MENTER] PERHUBUNGAN
NOMOR * KM.37 TAHUN 1993
TANGGAL ¢ 13 Februari 1993

BATAS-BATAS DI SERITAR PENEMPATAN °
ILS - LOCAL1ZER

LUAS TANAH DAN LOEASI PERLETAKAN 1ILS - LOCALIZER

A _ —

— — — —— 2550
—* = B
DAERAH KRITIS SR ———
L+ - -
28 3 __ I LANDASAN
z -;t.— § \\\ Lo
"“-§_‘_~_ﬁHWM~k-
. 4 - — c
D ] —— o
. 300M —st T gy
' 600 M N T~ —
"= LUAS TANAH

2;

3.

-

. 600m x 150m
= EKOOGRDINAT LOEASI ILS-LOCALIZER : 009 27° 54,97" Ly

1010 26‘ 28, 29" BT
PERSYARATAN BATAS-BATAS EETINGGIAN DI SEKITAR ILS-LOCAL1ZER

—
~ —
—

—
—
—

PERSYARATAN BANGUNAN DAN BENDA TUMBUH

- BIDANG A-B-C-D DAERAH KRITIS

- SUDUT 7,59 DARI UJUNG LUAR ANTENA LOCALIZER DAERAH BEBAS
BANGUNAN PEMANTUL

o MENEER]1 PERHUBUNGAN

Ir. AZWAR ANAS




LAMPIRAN : VII-5

EKEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
NOMOR :  KM.37 TAHUN 1993
, ' TANGGAL : 13 Februari 1993

BATAS-BATAS DI SEKITAR PENENPATAN
ILS - GLIDE PATH

LUAS TANAH DAN LOKASI PERLETAKAN ILS - GLIDE PATH

]
|—p—— B _B.7_AS LANDASAN | c
AR R ——y
(90_'120M) 4 DAERAH SANGAT KRITIS
™ | Z45°
- ‘P—-T[B/\ANTENA GLIDE PATH §
~ ° ;
<0
! ~ .
Al— . ~NA
N ~
T 300M ———} F
. 600 M »
- LUAS TANAH : 600m x 200m
- KOORDINAT LOEKASI ILS-GLIDE PATH : 009 26° 38, 34" LU

2,

¢.

101° 26° 29,92" BT

PERSYARATAN BATAS-BATAS EETINGGIAN DI SEKITAR ILS-GLIDE PATH

—
: — "i
—
— — 20
—— —
——
—
o

ANTENA
PERSYARATAN BANGQNAN DAN BENDA TUMBUH

- DAERAH.A‘~I—B’—C-D :  DAERAH SANGAT KRITIS
.+ KERATAAN + {0 cm
- DAERAH A-B-B’-T-A'-A : DAERAH ERITIS
MENJERI FPER GAN

Ir. AZWAR ANAS
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LAMPIRAN

NOMOR !
TANGGAL

VII1-5 :
KEPUTUSAN MENTER1 PERHUBUNGAN

KM, 37 TAHUN 1993

: '13 Februari 1993

" BATAS-BATAS DI SEKITAR PENEMPATAN

ILS - GLIDE PATH

f.  LUAS TANAH DAN LOKAS1 PERLETAKAN ILS - GLIDE PATH

200

|—p—— B . B/ AS_LANDASAN c
—1 R
—120M | 7/ DAERAH SANGAT KRITIS
LU
—4——7 BANTENA GLIDE PaTH
~<30°
I ~ ,
[ . ~N A

AT <
T 300M ————— |

_ 600 M
- LUAS TANAH

i

600m x 200m
- KOORDINAT LOKASI ILS-GLIDE PATH "000 26’ 38, 34" LU
: 1019 26’ 29,92" BT

2, PERSYARATAN HATAS-BATAS KETINGGIAN DI SEKITAR ILS-GLIDE PATH

. p
—
pu——

. — — —
—— o
— — 2
. —
—

-

ANTENA
3. PERSYARATAN BANGUNAN DAN BENDA TUMBUH

DAERAH A’-T-B’-C-D

DAERAH A-B-B’-T-A‘-A

DAERAH SANGAT ERITIS
EERATAAN + i0 cm
DAERAH ERITIS

- ME R1I PERHUBUNGAN

IX. AZWAR ANAS




LAMPIRAN : VII-6
EKEPUTUSAN MENTER1 PERHUBUNGAN

NOMOR * ®M.37 TaHUN 1993
TANGGAL * 13 Februari 1993

BATAS-BATAS DI SEKITAR PENEMPATAN
MIDDLE MARKER (M|

§. LUAS TANAH DAN LOKASI PERLETAEAN ) b
SEKTOR 1 1 ‘ :
- MGaR : - ,
- T~ ~ — -
—~ ~l— B3 1+ -
ei ‘ PERPANJANGANAS . | ~~[ ] ——
LANDASAN — T~ ) .
SEKTORN__ 1— — ~Z | SEKTORX
— GEDUNG MARKER N L
' — - } = T~ ~
—_ a -~
SEKR I | | -
1
4 25M —
- LUAS TANAH : 25m x 25m

-~ KOORDINAT MM : 009 25° %4, 55" LU
1019 26° 24, 75" .BT

2. PERSYARATAN BATAS-BATAS EETINGGIAN DI SEKITAR MIDDLE MAREER
o ~o _PERMUKAAN KERUCUT PRl
. \\ -

DENAH A

-
~ e 4
20°z \\\ | /// 1200 5
| ' . |—Prcan ’

@ 1 o ! )

- 25 M —-
3. PERSYARATAN BANGUNAN DAN BENDA TUMBUH
i - SEKTOR 1 DAN I1I : SEKTOR KRITIS GANGGUAN.
"~ - BATAS EETINGGIAN DITENTUEAN OLEH PERMUKAAN KERUCUT PADA
ANGEA 2. '
ME 1 PERHUBUNGAN

Ir. AZWAR ANAS
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1.

©

2

3.

-

LAMP IRAN : Vii-¢

KEPUTUSAN MENTERI 'PERHUBUNGAN
NOMOR * KM. 37 TAHUN 1993
TANGGAL

13 Februari 1993 _

BATAS-BATAS DI SERITAR PENEMPATAN )
MIDDLE MARKER (MM)

LUAS TANAH DAN IOKASI PERLETAKAN

SEKIOR I 1
-~ PGaR —
~ . —
~ ~ - .
—
-~ \ - B3 i . A -
PERPANJANGAN A . |~ ~ . -
LANDASAN e N ) .
oA SEKTORNY |- — 290\ |  SEKTORI
—_—— GEDUNG MARKER S~
—
./// S - - = =~ -~
SEKTOR Ir ,+_
+— 25M y
~ LUAS TANAH 25m X 25m
-~ KOORDINAT MM : O 35- 54,55" LU
1019 26° 24, 75" gt

PERSYARATAN BATAS-BATAS EETINGGIAN DI

~

SEKITAR ‘MIDDLE MARKER
_ : ,

~a PERMUKAAN KERUCUT .
DENAH A -7

~ ==
zo°z' SN 4\20“

PERSYARATAN BANGUNAN DAN BENDA TUMBUH

- SEKTOR I DAN 11} SEXRTGR KRITIS GANGGUAN,

-~ BATAS KETINGGIAN DITENTUEKAN QLEHN PERMURAAN KERUCUT PADA
ANGEA 2, '

MENTERI PFERHU GAN

ir. AZWAR ANAS




KOORDINAT BANDAR UDARA

+

NO TITIK ‘

X (METER) : Y (METER)
23 A.4.1 + 23.433,090 + 19.513,304
24 A.4.2 + 23.728,532 + 19.304,526
25 A.4.5 + 23.650,750 + 16.272,361
26 A.4.6 + 22.468,982

16.637,023




